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ABSTRACT

Kaffir lime leaves are used for traditional medicine and
cosmetic ingredients. Phytochemical screening aims to
provide information related to the class of compounds
contained in the ethanol extract of kaffir lime leaves. The
extraction process uses the maceration method with ethanol
96%. The components contained in the extract were analyzed
by their compounds by colour test (qualitative) with several
reagents for flavonoids, saponins, tannins, terpenoids,
steroids, alkaloids, and essential oils. The results of the
phytochemical screening test showed that the ethanol extract
of kaffir lime leaves contained a class of flavonoid
compounds, saponins, tannins, triterpenoids, alkaloids and
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I. PENDAHULUAN

Tanaman jeruk purut merupakan jenis
tumbuhan dalam famili rutaceae. Tanaman
tersebut telah dikenal luas oleh masyarakat
Indonesia dan memiliki banyak manfaat.
Bagian buah maupun daunnya banyak
dimanfaatkan sebagai obat tradisional.
Kandungan senyawa yang dimiliki oleh daun
jeruk purut berkhasiat sebagai obat tradisional
maupun bahan aktif kosmetik. Salah satu
manfaat daun jeruk purut (Citrus hystrix DC)
dalam kosmetik yaitu sebagai zat aktif tabir
surya. Ekstrak metanol daun jeruk purut
mempunyai aktivitas sebagai tabir surya
dengan ditunjukkan pada kosnsentrasi 500
ppm mempunyai %Te (% Transmitan
eritema) sebesar 1,78 termasuk kategori
proteksi ekstra, nilai %Tp (% Transmitan
pigmentasi) sebesar 1,27 termasuk kategori
proteksi sunblock serta nilai SPF (Sun
Protector Factor) sebesar 16 termasuk
kategori ultra (Yanti et al., 2019). Senyawa
kimia yang berpotensi sebagai tabir surya
yang ada di dalam daun jeruk purut dapat

diketahui dengan penentuan kandungan kimia
atau skrinning fitokimia (Vallisuta, 2012).

Tujuan  dilakukannya  skrinning
fitokimia untuk memberikan informasi terkait
golongan senyawa metabolit sekunder yang
ada didalam tanaman. Skrinning fitokimia
dapat dilakukan secara kualitatif dengan
metode pengujian warna menggunakan
pereaksi tertentu (Widayanti et al., 2009).
Dalam skrinning fitokimia pemilihan pelarut
dan metode ekstraksi merupakan hal yang
penting. Hal ini karena apabila pemilihan
pelarut yang tidak sesuai memungkinkan
senyawa aktif yang ada di dalam tanaman

tidak dapat tertarik dengan sempurna
(Kristianti et al., 2008).
Pada penelitian ini  dilakukan

skrinning fitokimia ekstrak etanol daun jeruk
purut yang berasal dari Kabupaten Klaten
dengan menggunakan pelarut etanol 96%
serta menggunakan  metode  ekstraksi
maserasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
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untuk mengetahui golongan kandungan
senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol
daun jeruk purut yang berasal dari Klaten.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian skrinning fitokimia ekstrak
etanol daun jeruk purut dari Kabupaten Klaten
termasuk jenis penelitian eksperimental
laboratorium.

2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah neraca
analitik (acis), blender, benjana maserasi,
oven (mernert), rotary evaporator (bio base)
dan alat-alat gelas (pyrex).

Bahan yang digunakan adalah daun
jeruk purut, etanol 96%, aseton, asam borat,
asam oksalat, besi (I11) klorida, kloroform,
asam asetat anhidrat, asam sulfat pekat, HCI,
pereaksi dragendorff, dan pereaksi mayer
2.2 Penyiapan Ekstrak

Sebanyak 1840 gram simplisia daun
jeruk purut yang telah diserbuk dimaserasi
ditambah dengan etanol dengan perbandingan
1:5 selama 3 hari. Sampel disaring dan
dimaserasi kembali selama 3 hari. Maserat
hasil ekstraksi dievaporasi dengan rotary
evaporator pada suhu 60° C sampai diperoleh
ekstrak kental.

2.3 Skrinning Fitokimia

Pembuatan larutan uji untuk skrinning
fitokia dengan konsentrasi 500 mg/50 mL
Falvonoid

Larutan uji = 1 mL diuapkan hingga
kering, dibasahkan sisanya dengan aseton P,
ditambahkan sedikit serbuk halus asam borat
P dan serbuk halus asam oksalat P,
dipanaskan di atas tangas air dan hindari
pemanasan berlebihan. Eter P ditambahkan 10
mL. Larutan diamati di bawah sinar UV 366
nm; berfluoresensi kuning intensif
menunjukkan adanya flavonoid (Depkes RI,
1995).

Saponin

Ekstrak etanol kental daun jeruk purut
sebanyak 1 gram ditambah dengan air hangat,
dikocok vertical selama 10 detik kemudian
dibiarkan selama 10 detik. Pembentukan busa
setinggi 1-10 cm yang stabil selam kurang

dari 10 menit menunjukkan adanya saponin
(Depkes RI, 1995).
Tanin

Larutan uji sebanyak 1 mL direaksikan
dengan larutan besi (I11) klorida 10%, jika
terjadi warna biru tua atau hitam kehijauan
menunjukkan adanya tanin (Robinson, 1991).
Terpenoid dan Steroid

Pemeriksaan triterpenoid dan steroid
dilakukan dengan reaksi Liebermann-
Burchard. Larutan uji sebanyak 2 mL
diuapkan dalam cawan porselin. Residu
dilarutkan dengan 0,5 mL kloroform,
kemudian ditambahkan 0,5 mL asam asetat
anhidrat. Asam sulfat pekat sebanyak 2 mL
selanjutnya ditambahkan melalui dinding
tabung. Terbentuk cincin kecoklatan atau
violet pada perbatasan larutan menunjukkan
adanya triterpenoid, sedangkan bila muncul
cincin biru kehijauan menunjukkan adanya
steroid (Ciulei, 1984).
Alkaloid

Larutan uji sebanyak 2 mL diuapkan di
atas cawan porselin. Residu yang dihasilkan
kemudian dilarutkan dengan 5 mL HCI 2 N.
Larutan yang diperoleh dibagi ke dalam 3
tabung reaksi. Tabung pertama ditambahkan
dengan 3 tetes HCI 2 N yang berfungsi
sebagai blanko. Tabung kedua ditambahkan 3
tetes pereaksi Dragendorff dan tabung ketiga
ditambahkan 3 tetes pereaksi Mayer.
Terbentuk endapan jingga pada tabung kedua
dan endapan kuning pada tabung ketiga
menunjukkan adanya alkaloid (Farsnworth,
1966).
Minyak Atsiri

Larutan uji sebanyak 1 mL dipipet lalu
diuapkan di atas cawan porselin hingga
diperoleh residu. Hasil positif minyak atsiri
ditandai dengan bau khas yang dihasilkan
oleh residu tersebut (Ciulei, 1984).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Ekstraksi Daun Jeruk Purut

Pada penelitian ini proses ektraksi
dilakukan ~ dengan  metode  maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Metode
maserasi dipilih karena metode maserasi
merupakan salah satu metode ekstraksi dingin
yang prosedur dan peralatan yang digunakan
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sederhana. Selain itu dalam metode maserasi
tidak menggunakan pemanasan sehingga
senyawa-senyawa yang tidak tahan panas
tidak akan terurai dan dimungkinkan banyak
senyawa yang terekstraksi (Heinrich, 2004).
Maserasi dilakukan dengan pelarut etanol
96%. Pemilihan pelarut ini didasarkan karena
etanol merupakan pelarut universal, bersifat
polar, selektif, tidak toksik, mempunyai
kemampuan menyari yang baik dan dapat
menyari senyawa yang bersifat polar, semi
polar maupun nonpolar. Selain itu etanol 96%
mampu berpenetrasi sampai ke dinding sel
sampel dibandingkan dengan etanol yang
konsentrasinya lebih rendah dan mudah
diuapkan sehingga mudah diperoleh ekstrak
etanol yang pekat (Wendersteyt et.al, 2021).
Hasil ekstraksi dari sampel serbuk
simplisia daun jeruk purut sebanyak 1840
gram diperoleh ekstrak kental sebanyak
283,46 gram sehingga diperoleh rendemen
ekstrak sebesar 15,40% (Tabel.1). Ekstrak
kental yang diperoleh bewarna hijau
kehitaman.
Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun
Jeruk Purut (Citrus hystrix D.C)

Berat Berat Rendemen
simplisia ekstrak (%)
(gram) kental
(gram)
1840 283,46 15,40%

Hasil rendemen ekstrak etanol daun jeruk
purut yang diperoleh dalam penelitian ini
lebih banyak dibandingkan dengan hasil yang
dilakukan oleh Maimunah et al., (2020)
sebesar 3,32% dengan menggunakan pelarut
yang sama yaitu etanol 96%.

3.2 Skrinning Fitokimia

Pada penelitian ini uji skrinning fitokimia
dilakukan untuk mengetahui informasi
tentang golongan senyawa yang terkandung
dalam ekstrak etanol daun jeruk purut
(Kristianti et al., 2008). Hasil skrinning
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun jeruk purut positif mengandung
golongan senyawa flavonoid, saponin, tannin,
steroid, alkaloid dan minyak atsiri dapat
tertarik dalam pelarut etanol 96% serta tidak
mengandung terpenoid.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak
Etanol Daun Jeruk Purut

Uji Hasil Kesimpulan
Fitokimia
flavonoid  flurosensi kuning (+)
intensif
saponin terbentuk busa (+)
stabil
tanin hitam kehijauan (+)
triterpenoid cincin kecoklatan (+)
steroid cincin kecoklatan ()
alkaloid dengan pereaksi (+)
dragendroff
terbentuk
endapan jingga
dengan pereaksi
mayer terbentuk
endapan kuning
minyak tercium bau (+)
atsiri khas yang

dihasilkan residu

Dalam proses ekstraksi pemilihan pelarut
umumnya menggunakan prinsip like dissolves
like yaitu senya yang sifatnya polar akan larut
kedalam pelarut polar sedangkan senyawa
yang sifatnya non polar akan larut dalm
pelarut non polar (Seidel, 2008). Ekstraksi
dalam penelitian ini menggunakan pelarut
etanol 96% yang merupakan pelarut universal
memiliki gugus nonpolar (-CH3) dan gugus
polar (-OH). Oleh karena itu etanol mampu
menarik senyawa-senyawa kimia yang ada
dalam daun jeruk purut yang bersifat polar,
semi polar dan nonpolar.

Senyawa flavonoid memiliki gugus
hidroksi yang akan bereaksi dengan asam
borat menghasilkan flurosensi kuning intensif
pada UV 366. Senyawa flavonoid dapat
tertarik dalam pelarut etanol 96% karena
flavonoid dapat berupa flavonoid dalam
bentuk bebas (aglikon) vyaitu aglikon
polimetoksi yang bersifat non polar dan
aglikon polihidroksi bersifat semi polar.
Flavonoid juga dapat terikat dalam bentuk
glikosida flavonoid yang sifatnya polar
(Harbone, 1987; Markham, 1988).

Positif adanya saponin ditunjukkan
dengan terbentuknya busa yang stabil setelah
ditambahkan air hangat. Senyawa saponin
termasuk senyawa glikosida triterpen yang

Journal homepage: https://journal.uniba.ac.id/index.php/GM/index/ 49



https://journal.uniba.ac.id/index.php/GM/index/

Vol. 34 No. 01. Juli, 2022

p-ISSN :0215-3092
e- ISSN :2443-0013

mempunyai sifat cenderung polar sehingga
dapat tertarik ke dalam pelarut etanol 96%
(Harborne, 1987). Tanin merupakan senyawa
fenolik yang mengandung gugus hidroksil
yang akan menghasilkan warna hitam
kehijauan jika direaksikan dengan FeCls.
Pada hasil uji ekstrak etanol daun jeruk
purut positif mengandung triterpenoid yang
ditunjukkan dengan terbentuknya cincin
warna  kecoklatan. Beberapa senyawa
golongan triterpenoid memiliki struktur siklik
yang mengandung gugus hidroksil (OH)
sehingga sifat dari senyawa ini cenderung
semipolar dan dapat terekstraksi dalam
pelarut polar seperti etanol (Titis dkk., 2013).
Pada uji senyawa alkaloid didasarkan
pada reaksi pengendapan yang terjadi karena
ion iod dalam pereaksi dragendroff dan
pereaksi mayer dapat digantikan oleh atom
nitrogen dengan elektron bebas yang ada
dalam senyawa alkaloid (Marliana et
al.,2005). Pada penelitian ini setelah
ditambahkan pereaksi dragendroff dihasilkan
endapan jingga dan endapan kuning setelah
ditambahkan pereaksi mayer. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
jeruk purut positif mengandung alkaloid.
Pada penelitian ini ekstrak etanol daun
jeruk purut positif mengandung minyak atsiri
yang ditunjukkan dengan bau yang khas dari
residu setelah larutan sampel dipanaskan.
Minyak atsiri tersusun dari senyawa
triterpenoid yang bersifat nonpolar. Akan
tetapi ada beberapa triterpenoid yang terikat
dengan gugus gula. Hal ini menyebabkan
senyawa tersebut dapat tertarik kedalam
pelarut semi polar maupun polar seperti etanol
96% (Harborne, 1987; Kristanti dkk., 2008).

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan uji  skrinning fitokimia
ekstrak etanol daun jeruk purut positif
mengandung golongan senyawa flavonoid,
saponin, tanin, triterpenoid, alkaloid dan
minyak atsiri
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